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ABSTRAK 
 
Islam is a way of life, that’s guides all devoted Muslim to implement the entire facet of the teachings into daily 
lives. Islam is not about doing ritual things, without meanings. Started with the witness of syahadat, a Muslim 
has to feel to be tied with a life system that manages all relationship between him/her with Allah and all his 
creatures. This relationship finally shall fruit a unique moral life spirit.  In this article we studied the moral value 
of Allah that He by himself elaborated in the Quran, and the explanation of His prophet Muhammad PBUH, 
which potentially is learned, and implemented accordingly to certain level, in business contexts. These moral values 
have been exist since the beginning of life, because it always taught by the messengers. And Prophet Muhammad 
PBUH and all of his companions have successfully implemented the norms in a very beautiful practical life. The 
spirit of the norm is protecting all the people from abuse of justice and equalities. This norms based on piety way of 
thinking and behavior, which put God at the central of every human conduct. So, doing business in this context is 
a way of passing God path to the original home, which is heaven, which has to be fried from evils. 
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PENDAHULUAN 
 
Islam merupakan agama yang secara komprehensif melingkupi segala aspek kehidupan 
manusia. Manusia muslim dalam 24 jam diharapkan “stay connected” kepada Allah, dalam segala 
tutur kata, sikap dan perilaku. Prinsip-prinsip ibadah khusus (mahdlah) yang diwajibkan atas diri 
seorang muslim juga memiliki nilai-nilai etika yang tinggi yang bahkan merupakan esensi dari 
ibadah tersebut. Jadi gerakan dan ucapan dalam ibadah bukanlah tujuan ibadah itu sendiri, 
melainkan simbol-simbol dan media yang diharapkan mengantar seorang muslim kepada nilai 
asal kemanusiaannya. 
BerIslam bagi seorang muslim malahan harus diawali dengan menyepakati suatu pakta 
kesepakatan keTuhanan (syahadat) yang memiliki konsekuensi-konsekuensi yang mengikat kedua 
belah pihak. Dengan syahadat seorang muslim menyatakan diri kepasrahan dan ketundukannya 
terhadapt doktrin suci Tuhan, bahwa dia sanggup hanya terikat dengan hukum Allah, dan sebagai 
kompensasinya Allah menjanjikannya masuk surga. Ketundukan kepada selain Allah hanya boleh 
jika diizinkan oleh Allah, untuk tidak mencederai komitmen tersebut. Kalau manusia gagal 
memenuhi hal prinsip ini maka dia disebut kafir atau musyrik, yang tidak akan mendapatkan 
reward dari Allah kecuali kelak akan dimasukannya ke dalam neraka.  
Setelah komitmen dibangun, maka giliran bagi muslim untuk membuktikan 
komitmennya, dengan melaksanaan segala perintah dan menghindari laranganNya, tanpa adanya 
peluang untuk mempertanyakan urgensi dan tujuan perintah. Namun mencari hikmah (wisdoms) 
dari setiap nilai perintah dan larangan bukan hanya boleh namun juga dianjurkan, sebagai bukti 
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bahwa Tuhan berkepentingan terhadap primanya akal-pikir manusia dalam beragama. Perintah 
dan larangan ini berkaitan dengan memelihara intensitas dan kualitas interaksi dengan Allah 
berupa  ibadah (ritual) khusus dan tambahan, dan interaksi horizontal dengan sesama makhluk. 
Saat komitmen syahadat dan implementasinya terpelihara dengan baik, maka secara 
otomatis nilai-nilai etika ketuhanan akan tertanam secara alamiah. Etika Islam berbeda dengan 
sistem etika lainnya, bersifat transenden dan universal, karena standar nilai yang menjadi acuan 
adalah AL-Quran dan petunjuk Nabi. Kebenaran mutlak dalam sistem etika ini hanya satu yaitu 
Allah, dan motivasi penganut Islam dalam mengadopsi sistem nilai ini ialah ridlaNya. Jadi, visi 
hidup seorang muslim menurut konsep Islam adalah meraih kenikmatan abadi di akhirat, 
sehingga kalau harus “bersusah-payah” mencapainya maka dilakukanlah. 
Islam sebagai sistem Allah dalam al-Quran disebut sebagai fithrah, yang berarti nilai 
“default” seorang manusia. Siapa yang menyimpang dari sistem tersebut maka dia akan kehilangan 
kemanusia-annya secara utuh. Hal ini disebabkan manusia diciptakan oleh Allah sehingga hanya 
Allah yang paling tahu tentang serba-serbinya manusia.  Tuhan kemudian ingin memastikan 
bahwa semua manusia tetap berada dalam fithrahnya, agar manusia hanya menempuh jalan yang 
mengantarkannya ke rumah asal orang tua mereka, yaitu Adam, di surga, sehingga Allah pun  
membuat “manual hidup”  manusia berupa kitab suci. Siapa saja yang mengikuti petunjuk dijamin 
akan selamat baik di dunia maupun di akhirat. Siapa yang berjalan tidak di garis Tuhan dipastikan 
akan tersesat, dan mengalami banyak kesulitan secara hakekat baik di dunia maupun di akhirat.  
Namun demikian Tuhan dengan sifat Welas Asihnya memberi kebebasan kepada manusia 
untuk menerima “manual hidup” dariNya, atau mengambil jalan lain yang disebut dengan hawa 
nafsu atau jalan setan, setelah terlebih dahulu mengirim sang Utusan untuk menjelaskan dan 
memberi “juklak” dan “juknis”.hidup. Utusan ini dibimbing oleh utusan yang mempunyai akses 
langsung ke domain singgasana Tuhan, yakni Jibril. Tuhan pun  kemudian menjelaskan jati 
diriNya, sifat-sifatNya, tujuan penciptaan makhlukNya, hakekat alam semesta dan pesan-pesan 
kehidupan untuk mengurus bumi dan alam sekitarnya agar tercipta harmoni. 
Sang utusan, Rasulullah SAW, kemudian di”format”  sanubarinya agar bisa meniru sifat-
sifat mulia Allah, yang kelak menjadi raw model bagi semua pengikutnya. Oleh sebab itu sejak kecil 
Muhammad telah melekat dalam dirinya sifat-sifat utama, termasuk naluri mengesakan yang tetap 
terjaga di tengah-tengah kaumnya yang telah mengalami degradasi keimanan dan moral yang 
kronis dan mengakar di semua kelas sosial masyarakat Arab. Saat dekrit kerasulan datang dari 
Allah SWT, maka proses pendewasaan yang berlangsung 40 tahun telah lengkap merasuk dalam 
diri Muhammad, sehingga Nabi “baru” siap mere-edukasi masyarakat yang sebelumnya telah 
terpapar dengan konsep keesaan Tuhan di era Ibrahim a.s. dan Ismail a.s., namun kemudian 
mengalami deviasi dan distorsi secara sistematis selama beberapa abad.  
 
TUJUAN PENULISAN 
 
Artikel ini akan membahas spesifik tentang sebagian akhlak Allah, sebagaimana 
termaktub dalam Kitab Suci. Secara etimologis akhlaq (bentuk jamak dari khuluq) berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Akhlaq berakar dari kata khalaqa yang berarti 
menciptakan, dan seakar dengan kata Khaliq (pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan khalq 
(ciptaan) (Ilyas, 2004). Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan bahwa dalam akhlaq tercakup 
pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak Khalik (Tuhan) dengan perilaku makhluk 
(manusia). Jadi  perilaku seseorang terhadap  siapapun baru mengandung nilai akhlak jika   
perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak Khalik (Tuhan). Oleh sebab itu, akhlak merupakan 
sistem nilai yang mengatur mengatur hubungan manusia dengan sesama makhluk, lingkungan 
dan tentu saja Allah SWT. 
Yasir Abdul Rahman : Berakhlak Dengan Akhlak Allah .... 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam | Vol. VIII, No. 1, Desember 2013  95 
 
 Di antara banyak sifat akhlak Allah yang dijelaskan kepada manusia, sebagian besar 
berkategori akhlak yang layak dan bahkan wajib ditiru oleh manusia. Namun sebagian lainnya 
tidak mungkin ditiru, karena ketidak-cocokan dan kemustahilan sifat tersebut disandang oleh 
manusia, seperti perkasa, sombong, kaya, agung dan sebagainya. Sifat yang bukan ukuran 
manusia harus dibaca oleh manusia sebagai wahana manusia merenung akan kebesaran Tuhan, 
dan kekecilan dirinya, sehingga manusia perlu selalu menyadari jati dirinya yang tidak berarti di 
mata sang Pencipta dan dirinya harus senantiasa berempati dengan sesamanya. 
Setelah menjelaskan akhlaknya yang maha sempurna, maka Allah berharap manusia 
memahami dan menirunya  Jadi, Tuhan meminta manusia untuk berakhlak indah, sebab itulah 
causa prima diturunkannya Rasul mulia. Rasulullah bersabda:  
 ِقَلاْخلأا َِمراَكَم َّمَِتُلأ ُتْثُِعب َا منَِّا 
Artinya: “sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang mulia”. (HR. Baihaqi) 
Bahkan kesempurnaan agama seseorang bergantung kepada bagaimana kualitas akhlaknya, 
sebagaimana dinyatakan oleh Rasulullah SAW secara berulang-ulang untuk menekankan 
keseriusan masalah yang ditanyakan oleh seseorang: 
 ََتأَف ِقُُلْلْا ُنْسُح َلَاق ُنْيِّدلا اَم ِالله َلْوُسَر َاي َلاَق َف ِوْيََدي ِْيْ َب ْنِم ِالله ِلْوُسَر َلَِإ ٌلُجَر َءاَج ْنِم ُها ُنْيِّدلا اَم ِالله َلْوُسَر َاي َلاَق َف ِوِنِْيَيَ ِلَبِق
 ِقُُلْلْا ُنْسُح َلاَق َف ُنْيِّدلا اَم َلاَق َف ِِولَاِشِ ِلَبِق ْنِم ُهَاَتأ مُثُ ِقُُلْلْا ُنْسُح َلَاق 
Artinya: “Seseorang datang kepada Rasulullah dari arah depan. Lalu ia bertanya, “Wahai Rasulullah, apa 
agama itu?”. Rasulullah menjawab, “Agama itu adalah akhlak yang baik”. Lalu ia mendatangi Rasul dari 
arah kanannya dan bertanya, “Wahai Rasulullah, apa agama itu?”. Rasulullah menjawab, “Agama itu 
adalah akhlak yang baik”. Kemudian ia mendatangi Rasulullah arah kirinya dan bertanya lagi, “Wahai 
Rasulullah, apa agama itu?”. Rasulullah menjawab, “Agama itu adalah akhlak yang baik”. (H.R. Muslim). 
   Dalam satu hadist Rasulullah SAW bahkan secara eksplisit menyebut perintah untuk 
berakhlak dengan akhlak Allah, untuk menunjukkan betapa seriusnya masalah akhlak,  sehingga 
diharapkan kita berakhlak yang terbaik yang bisa kita tampilkan, sebagaimana sabdanya: 
الله قلاخأب اوقلتخ 
Artinya: “Berakhlaklah kamu dengan akhlak Allah” 
Allah SWT secara eksplisit juga memuji Nabi dengan pujian yang teramat agung yang belum 
pernah pujian semacam itu diberikan kepada makhluk lain. Dengan ungkapan yang berbeda, 
Muhammad SAW adalah manusia yang paling sempurna dalam berakhlak dengan akhlak Tuhan, 
sehingga Allah memerintahkan ummatnya untuk meniru akhlak Rasulullah jika ummatnya 
memang benar-benar ingin bertemu dengan Allah. Allah SWT berfirman: 
“                                               
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah.” (QS.Al-Ahzab : 21) 
 
ALLAH “PELAYAN” SUPRA PRIMA 
 
Dalam praktik bisnis di era modern yang sangat kompetitif, kualitas layanan sangat 
strategis dalam membantu perusahaan mendapatkan kepercayaan dari customer secara 
berkelanjutan. Bagi pebisnis muslim, maka jika ingin menampilkan layanan prima tidak layak 
menengok system lain dan melupakan “mutiara” yang berada di depan matanya. Karena konsep 
layanan dalam Islam telah tertancap kuat dalam khazanah Agama. Bahkan Tuhan sendiri 
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menampilkan diriNya sebagai figur yang tidak segan-segan dengan segala keagungannya menjadi 
pelayan atas ummat manusia.  
 Allah SWT menyatakan dengan jelas mengenai kesempurnaanNya dalam melayani 
semua hajat hidup manusia. Allah mengelaborasi kesempurnaan layananNya dalam banyak 
konteks, yang mengisyaratkan kepada manusia bahwa kebaikan harus diberikan secara totalitas, 
bukan setengah-setengah, kapan dan di mana saja, dan kepada siapa saja, bahkan kepada musuh 
sekalipun (QS Fushilat: 34). Sifat Rahman Allah telah memustahilkan Allah untuk bersikap 
diskriminatif dalam pemberian anugerah yang bersifat materi atau fisik. Semua makhluk bahkan 
terjamin rejekinya, asal makhluk tersebut mau berupaya memenuhi keperluannya. Kesombongan 
manusia dengan enggan tunduk kepadaNya tidak menghalangi sedikitpun anugerah materi yang 
diterimanya. Begitulah Allah menghendaki atas kaum muslimin, sehingga Allah berfirman: 
…             … 
Artinya: “dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu” (Al-
Qashash 77) 
 
Ayat tersebut dengan tegas memerintahkan orang-orang yang beriman untuk berbuat baik 
dengan standar  kebaikan Allah. Dalam keimanan Islam, kebaikan Tuhan adalah sesuatu yang 
tidak mungkin dihitung. Nilai kebaikan Tuhan juga tidak bersifat transaksional (sebagai imbalan 
atas sesuatu). Standar kebaikan Tuhan tidak terkait dengan apa pun kecuali iradah (free will) 
Allah sendiri.  
 Saat seorang pebisnis muslim mempraktikkan nilai ketuhanan dalam layanannya secara 
sempurna, maka sangatlah mudah untuk memberikan kepuasan dalam setiap transaksinya. Orang 
beriman sudah didoktrin oleh Allah untuk memberikan layanan prima akan berpikir panjang jika 
dia memberi layanan mediocre, apalagi mencederai layanan. Bahkan semua berbasis kepada sincerity 
(ketulusan) yang sejati, karena sistem ini sudah built-in dalam hati seorang muslim. Bila layanan 
sudah bisa mengalir secara otomatis, tidak banyak mengeluh dan tanpa tipu daya maka sungguh 
betapa indah hubungan emosional yang akan tercipta antara service provider dengan customer. Tidak 
akan pernah terpikir diantara mereka win-lose atau yang lebih buruk zero-sum game. Semua merasa 
melihat Allah, dan dilihatNya. Bila menipu manusi begitu mudahnya, bagaimana cara menipu al-
khabir (yang Maha Cermat).  Khazanah Islam sangat kaya dengan cerita-cerita layanan a la Tuhan 
yang menakjubkan.  
Dikisahkan, ada seorang „alim yang menjamu seorang “tamu tak diundang” di malam hari 
dengan jamuan terbaik, padahal sang “tamu” baru saja melukai perasaannya, karena masuk ke 
rumah tanpa ijin dan hendak mengambil hartanya. Hati siapa yang tidak “runtuh” saat menebar 
“duri” namun mendapatkan “durian”. Sang pencuri pun berganti haluan menjadi orang baik. 
Demikian juga dengan kisah Panglima salib Shalahuddin al-Ayyubi, yang mempertaruhkan 
nyawanya dengan menyamar menjadi seorang tabib, agar dapat menyembuhkan musuhnya di 
kemahnya, Panglima Richard, yang sedang sakit parah! Shalahuddin merasa malu kepada diri 
sendiri, manusia dan terlebih kepada Allah untuk berhadapan dengan pasukan yang sedang 
runtuh moral berperangnya, karena sang komandan tidak berada di antara mereka. Dari 
penggalan episode cerita ini, Shalahuddin telah menjadi “al-Quran” berjalan, yang memberi kabar 
bagi semua ummat manusia tentang bagaimana akhlak seorang muslim terhadap lawan. Bila 
terhadap lawan berakhlak demikian, bagaimanakah pula kepada lawan bisnis yang notabene yang 
“menghidupi” mereka dengan merelakan dirinya menjadi pelanggan. 
Dua cerita di atas sekaligus sebagai pembenar atas firman Allah SWT: 
 ْنَل  َنوُّب ُِتُ اممِ اوُقِفْن ُت ٰ متََّح مبِْلا اوُلاَن َت  … 
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“Artinya: “Engkau sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai…  ” (Ali „Imran: 92) 
 
Dan sabda Nabi Muhammad SAW: 
  ُي َلا َلأ مب ُِيُ متََّح ْمُُكدَحَأ ُنِمؤ ِوِسْف َِنل ُّبُِيُ اَم ِوْيِخ  
 Artinya: "Tidak beriman salah seorang kalian sampai dia mencintai saudaranya, seperti dia 
mencintai dirinya sendiri." (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Ayat dan hadist di atas menginspirasi tentang makna kebaikan yang sempurna. Karena 
kemampuan materi setiap individu teramat berragam, maka Allah menggunakan standar “cinta”, 
sesuai dengan sifat keadilanNya, sehingga baik si kaya maupun si miskin mempunyai peluang 
yang sama. Oleh sebab hal ini teramat berat, maka manusia diingatkan oleh Allah untuk tidak 
merasa telah memberi kebaikan kepada orang lain, pada saat secara nyata hamba tersebut 
memang telah melakukan kebaikan. Allah menyatakan: 
   ِوِسْف َنَِلف ًاِلِاَص َلِمَع ْنَم   َوْيَلَع َف َءاَسَأ ْنَمَو   ِدْيِبَعِْلل ٍمملاَظِب َكَُّبر اَمَو  
Artinya: “Barang siapa beramal shaleh maka akibatnya akan kembali kepada diri sendiri, dan 
barangsiapa berbuat buruk maka akibat buruknya juga akan kembali kepada diri sendiri juga. Dan 
Tuhanmu tidak pernah berbuat aniaya kepada hambanya” (Fushilat: 46) 
 
Jadi kebaikan yang disalurkan kepada orang lain dipandang oleh Allah sebagai upaya 
ber”investasi” kebaikan untuk diri sendiri. Maka merupakan suatu kebodohan manakala ada 
orang yang memiliki kesempatan berbuat baik untuk kemashlahatan diri sendiri, namun menyia-
nyiakannya. Ayat ini bila dijadikan frame of thinking para pebisnis dan customer muslim, dengan 
diiringi keimanan yang mendalam, akan mengubah perilaku bisnis masyarakat keseluruhan pada 
tingkat yang tak terbayangkan.  
 Secara faktual pada kondisi saat ini justru para pebisnis banyak yang alih-alih berpikir 
tentang kebaikan diri di akhirat, mereka justru sibuk melakukan rekayasa bahkan kejahatan massif 
terrencana dan telah berada pada titik yang hampir tidak bisa dicegah. Sebagai contoh, bahan 
makanan dan minuman, termasuk buah dan sayur mayor yang langsung berurusan dengan 
keselamatan jiwa seseorang,  hampir tidak ada yang tidak tersentuh oleh pengawet dan pewarna 
buatan yang eksesif, boraks, formalin, pestisida, rekayasa genetika, dan bahan-bahan berbahaya 
lain untuk kepentingan jangka pendek yang mengerikan. Segala jenis bahan makanan dan 
minuman  demi mengejar volume transaksi dan mengatasi persaingan, seakan “dihalalkan” untuk 
direkayasa. Padahal hal ini  bisa mengakibatkan kerusakan permanen pada organ-organ syaraf, 
hati, ginjal, pankreas dan sebagainya.  Beberapa stasiun TV  secara rutin menayangkan dialog 
dengan para pengusaha „hitam” yang  secara jujur mengungkap praktek bisnis kotornya secara 
terbuka, meski dengan wajah dan suara yang disamarkan.  
 Kebaikan Tuhan juga diekspresikannya dalam banyak ayat lainnya dan sabda nabi, seperti 
dalam surat al-Baqarah: 
 َْيِْنِسْح
ُ
لما ُّب ُِيُ َالله منِا ،اْو ُنِسْحَا َو 
 Artinya: “Dan berihsanlah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat ihsan” (QS. 2 : 
195)  
dan sabda Nabi Muhammad SAW: 
   سانلل مهعفنأ سانلا يرخو ،فلؤي لاو فلأي لا نميف يرخ لاو ، فلؤيو فلأي نمؤلما 
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Artinya: Diriwayatkan dari Jabir berkata,”Rasulullah saw bersabda, ”Orang beriman itu bersikap 
ramah dan tidak ada kebaikan bagi seorang yang tidak bersikap ramah. Dan sebaik-baik manusia adalah 
orang yang paling bermanfaat bagi manusia.” (HR. Daruquthni)  
 
Keberpihakan Allah kepada kebaikan dan pelaku kebaikan termaktub dalam banyak ayat al-
Quran dan al-hadits.  Bahkan Allah menyebut eksistensinya sebagai serba indah dan menyukai 
keindahan (HR Muslim).  Rasul mulia juga mengaitkan status keimanan seseorang dengan 
kualitas layanannya kepada tamu dan tetangga. Semua  pesan mulia di atas menunjukkan bahwa 
melayani dengan baik bukanlah sekadar pilihan atau keutamaan, melainkan suatu keharusan, 
selama seorang muslim masih dalam status terikat kuat dengan syahadat. Dengan mesra Allah 
SWT menyebut orang-orang berkarakter utama seperti ini sebagai orang-orang yang dicintai. Saat 
Tuhan sudah mencintai seorang muslim, maka tidak ada tempat yang lebih layak di akhirat kelak 
melainkan surga abadi. 
 
KEBAIKAN MERUPAKAN ENERGI POSITIF 
 
Allah SWT dalam surat ar-Rahman juga memotivasi orang-orang yang beriman untuk 
mereguk kebahagiaan nyata di dunia dan di akhirat bagi semua pelaku ihsan. Sebab ihsan memuat 
energi positif, yang mengundang orang di sekitarnya untuk memancarkan energi dari jenis yang 
sama. Tuhan berfirman: 
 ُناَسْح ِْلْا ملاِإ ِناَسْح ِْلْا ءَازَج ْلَى  
Artinya:  “Bukankah ihsan hanya sepadan bila dibalas dengan ihsan?” (ar-Rahman: 60) 
 
Allah mengharapkan semua muslim menjadi agent of change, menjadi ummat terbaik, dan menjadi 
pengajak kepada jalan Tuhan, dengan hikmah (wisdom) dan pendidikan yang terbaik (Annahl :125, 
Ali „Imran 110). Karena saat kaum muslimin absen dari kegiatan ini maka kekuatan “jahat” akan 
segera mengisi kekosongan ini, yang menyebabkan dunia menjadi tidak ramah dan penuh 
kerusakan. Kenyataan secara empiris menunjukkan demikian. 
Saat barat mengukuhkan dominasinya di dunia sejak abad ke 15 Masehi, maka 
penjajahan, pembunuhan, perampokan, penghinaan terhadap wanita, dan sebagainya menjadi hal 
yang dilegalkan hingga saat ini. Dunia gagal menegakkan kebenaran, dan menunjukkan 
hipokritasnya, dengan menyuarakan isu kemuliaan (HAM, kesetaraan, keadilan), di tengah-tengah 
pembiaran terhadap penjajahan bangsa Barat di dunia Islam hingga sekarang. Palestina, 
Afganistan, Iraq, Libia, serta hampir semua Negara Islam secara defacto tidak mempunyai 
kekuatan nyata dalam bidang politik, hukum, budaya, ekonomi dan aspek kehidupan lain di 
dalam negeri mereka sendiri. Bahkan isu HAM, gender dan demokrasi yang sama sekali tidak 
pernah dianggap sebagai “menu” bangsa barat, diendors secara besar-besaran untuk diterapkan 
di negera-negara Islam, agar secara ekonomi dan politik bangsa barat bisa menguasai dan 
mendrive kemauannya.. 
Dalam surat an-Nur ayat 35 Allah menyebut diriNya sebagai nur (cahaya), yang menyinari 
bumi dan langit. Cahaya Allah yang berlapis-lapis menyinari dan menebar energi positif bagi siapa 
saja yang dengan kesadarannya menangkapnya, sehingga unsur-unsur yang masuk dalam diri 
manusia hanyalah unsur-unsur ketuhanan yang serba baik dan serba benar. Saat ini berbondong-
bondong orang barat masuk Islam di pelbagai pelosok negeri, khususnya di Saudi Arabia, karena 
energi positif yang dipancarkan oleh sebagian kaum muslimin menembus nurani orang barat 
tersebut, sehingga mereka “takluk” dan mengakui keluhuran ajaran Islam. Akhlak orang yang 
beriman “berbicara”, bukan dengan bujuk rayu materi atau kekerasan fisik a la barat, namun 
dengan kesantunan. Menariknya, fenomena ini justru muncul saat kebencian terhadap orang 
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Islam di tanah barat masih mewabah yang diakibatkan oleh stigmatisasi struktural yang eksesif 
terhadap orang Islam terutama berkaitan dengan isu terorisme. Bahkan Al-Quran menjadi best 
seller di sebagian toko buku di barat. 
 Pebisnis muslim perlu secara konsisten merawat kebaikan Allah yang menjadi merupakan 
“trade mark”, dan bukan sebaliknya menodainya yang menjadikan wajah Islam jelek karena 
perilaku pemeluknya. Mereka perlu membentuk kelompok-kelompok bisnis yang membuat 
mereka lebih mudah mempraktikkan bisnis yang Islami, dan secara bertahap namun pasti 
menghapus berbagai praktik haram, seperti pungutan liar, suap, korupsi, kolusi, nepotisme dan 
sebagainya. Saat semua pebisnis bergerak secara individual maka semua praktik jahat akan selalu 
dianggap darurat. Daya saing bangsa ini juga selamanya akan terpuruk, dan iklim investasi sangat 
tidak mendukung. Pelajaran mahal selama ini yang belum tampak jelas perbaikannya ialah 
banyaknya investor asing yang lari ke negeri-negeri yang jauh lebih “muda” dan lebih “tertinggal” 
dari Indonesia karena tidak mendapatkan perlakuan yang ramah dari stake holders yang ada di 
Indonesia. 
 
ALLAH SANG RAJA YANG MELAYANI 
 
Dalam surat al-Hasyr Allah SWT menjelaskan sebagian sifat-sifatnya: 
 ُزِيزَعْلا ُنِمْيَهُمْلا ُنِمْؤُمْلا ُمَلا مسلا ُسو ُّدُقْلا ُكِلَمْلا َوُى ملاِإ َوَِلإ َلا يِذملا ُ مللَّا َوُى َنوُِكرُْشي ا ممَع ِمللَّا َناَحْبُس ُ ِّبَِكَتُمْلا ُرامَبْلْا 
 Artinya: “Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang Merajai, yang 
Maha Suci, yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara, yang 
Maha Perkasa, yang Maha Kuasa, yang Memiliki segala Keagungan. Maha Suci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan.” (al-Hasyr :59) 
 
Dalam ayat di atas Allah menyebut diriNya sebagai al-Malik, yang berarti bahwa Dialah sebenar-
benar Raja. Raja yang benar ialah yang bertanggung jawab dalam menjamin kesejahteraan 
“rakyat” yang dipimpinnya. Raja juga berarti yang memiliki kekuasaan dan menggunaan 
kekuasaan itu sebaik-baiknya, untuk kepentingan  daulahnya.  Raja juga menetapkan “konstitusi” 
yang menjamin keadilan kekuasaannya. Siapapun yang mendapatkan kesulitan, ketidakadilan, dan 
aneka ragam masalah kehidupan maka sang Raja akan memberi akses yang cepat dan mudah.   
 Dari akhlak Allah ini semua yang mengaku beriman belajar bagaimana menjadi pemimpin 
(sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah SAW bahwa semua orang pemimpin) yang  bisa 
menjamin sampai pada batas maksimum kemampuan, agar semua orang terayomi dan terlayani. 
Pemimpin bukanlah yang merepotkan ummatnya, bukan yang pertama menikmati fasilitas, bukan 
tempat orang menyerahkan “upeti”nya, bukan yang sewenang-wenang menggunakan 
kekuasaannya. Pemimpin juga bukan orang yang membuat segala macam aturan untuk 
menguntungkan diri dan keluarga atau kroninya.  
Pebisnis muslim tentu saja harus bisa melayani pegawainya (internal customer) sebaik mungkin, 
sesuai dengan pesan Nabi untuk memperhatikan waktu dan nilai pembayaran upah kepada 
pegawainya, sehingga semua pegawai akan mampu memberi layanannya yang terbaik kepada 
external customer.  Bila ada customer ingin mengajukan komplain harus difasilitasi dan didengarkan, 
kemudian diberi jalan keluar yang terbaik. Janji Allah kepada setiap muslim ialah bahwa jika 
mereka bertakwa, maka Allah akan memberi jalan keluar dan memberi rizki dari sumber yang 
tidak di duga (Ath-Thalaq: 2-3) 
Para pemimpin sejati yang takut kepada Allah SWT selalu menampilkan potret 
kesederhanaan, kejujuran, kesigapan, kearifan dan sifat-sifat mulia lain. Figur Umar bin Khattab 
bisa menjadi referensi dari kalangan sahabat, sebagai manusia biasa yang nyaris “sempurna”. 
Sampai batas tertentu figur  Syafrudin Prawiranegara dan Muhammad Nasir dari kalangan bangsa 
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Indonesia juga pantas untuk diteladani dalam hal kesederhanaan dan kejujurannya. Keluarga 
mereka senantiasa dalam keadaan kesulitan, pada saat mereka berada di puncak karir pada 
bidang-bidang yang memungkinkan mereka untuk bermain pat gulipat. Mereka menyadari bahwa 
usia mereka terlalu pendek untuk bermain dengan dosa, dan menyadari bahwa akhirnya semua 
kepemimpinan tidak akan terbebas dari akuntabilitas yang harus dipresentasikannya di depan 
Raja yang sebenarnya, Allah SWT. Kesadaran yang kokoh bahwa mereka hanyalah pelayan selalu 
memperkuat hal tersebut. 
Kepemimpinan juga pantang untuk lengah atau teledor terhadap daerah kekuasaannya. 
Semua perangkat yang dimiliki akan diaktifkan untuk menjamin bahwa system berjalan baik. 
Dengan kekuasaanya Allah berkuasa atas malaikat yang mendapat tugas mengawasi manusia atau 
sesuatu yang terkait dengan hajat hidup manusia. Tuhan senantiasi sibuk akan hal ini. Dia 
berfirman: 
                               
Artinya: “Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepadanya. Setiap waktu Dia dalam 
kesibukan” (Ar-Rahman::29) 
 
Allah juga terhindar dari segala kelemahan seperti lemah dan mengantuk, dan malahan selalu 
terjaga. Allah Maha mengawasi, dan mengerti semua sudut-sudut kekuasaannya, tanpa pernah 
menghadapi kendala. Disini orang beriman diilmhami oleh Allah dengan sifat-sifat cermat 
sebagai bekal seorang pemimpin. Bila seorang pemimpin teledor maka selalu akan berakibat fatal 
bagi semua yang dalam tanggung jawabnya. Agar tidak teledor maka pemimpin harus berilmu 
dan berpengalaman mengurus suatu komunitas sehingga bekal untuk kesuksesan akan memadai. 
Di dalam bisnis kecermatan juga teramat penting, karena berbuat aniaya atau teraniaya sama 
terlarangnya dalam Islam (Al-Baqarah:279). Kecermatan ini diwujudkan oleh diimplementasikan 
manajemen bisnis yang baik, sehingga semua potensi yang menguntungkan dioptimalkan, dan 
semua potensi yang merugikan ditekan. Semuanya telah terantisipasi. 
 
TUHAN YANG MAHA SUCI 
 
Allah menyebut dirinya sebagai sang Suci, yang berarti bebas dari segala macam 
kekurangan, seperti teledor, kikir, bodoh, jahat, angkuh, dengki  dan semua sifat-sifat lemah yang 
mustahil atas diriNya. Dengan sifat ini Allah seakan mendidik setiap muslim untuk mengenali 
sifat-sifat buruk dan bahayanya atas mereka. Sebagaimana termaktub dalam al-Quran (Fushilat: 
46) maka setiap keburukan akhlak selalu mengena kembali kepada pelakunya. Dengan sifat 
Sucinya Allah juga mendidik manusia untuk selalu melalui semua ibadahnya melakukan 
tazkiyatun nafs (pensucian diri), karena setan setiap hari bergerak gesit membisikkan ajakan 
ma‟siyat, menjauhkan manusia dari jalan Tuhan. Tuhan telah mengijinkan mereka melakukan itu 
sebagai bahan ujian buat manusia sehingga setelah Tuhan mengingatkan manusia akan hal itu, 
bukan lagi salah Tuhan, karena Dia memang Suci dari sifat dzalim kepada hamba (Fushilat: 46).  
Jalan Allah oleh setan disamar-kaburkan sehingga sering tampak sulit dan berat, sementara 
jalan setan dibuat indah dan menyenangkan untuk mempedaya umat manusia agar lebih 
cenderung, dan mengikuti mereka. Manusia lupa bahwa Iblis dan setan telah dikutuk oleh Allah 
dan pasti masuk neraka, sehingga dia berkepentingan untuk menambah massanya. Sementara 
Allah yang menyadari kelemahan manusia, sehingga dalam 24 jam sehari sepanjang masa 
menunggu kembalinya manusia dari segala kesalahan dan kesesatan dengan taubat dan 
ampunanNya yang teramat luas. Dalam aspek inipun manusia belajar dari akhlak Allah yang 
sangat murah hati, toleran, dan pemaaf, sehingga ummatNya harus belajar dari sifat-sifat mulia 
tersebut. Sifat ini lagi-lagi akan jauh lebih menguntungkan bagi pemiliknya dibanding yang 
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mendapatkannya. Orang yang berkarakter ahli surga ini biasanya akan hidup penuh dengan 
ketenangan dan kenyamanan, karena hatinya bersih dari amarah dan dendam yang menyiksa hati. 
Secara bahasa, setidaknya ada tiga hal yang menjadikan sesuatu itu quddus (suci), yaitu 
kebenaran,  keindahan, dan kebaikan. Sebagai Raja, Allah SWT  jika memerintahkan sesuatu 
kepada hambaNya pastilah dengan sesuatu yang  benar, indah dan untuk kebaikan sang hamba. 
Begitulah sifat Quddus Allah yang perlu ditiru kaum mukminin. Apapun yang akan dikatakan 
atau dilakukan haruslah memiliki karakteristik quddus. Jadi semua ucapan dan tindakan harus 
melalui proses seleksi yang ketat, agar yang didengar dan dilihat dari ucapan mereka hanya yang 
baik-baik saja dan membawa manfaat. 
Dalam bisnis sikap tolerans dan empati terhadap banyak hal sangat diperlukan. Tentu 
toleransi bukan dalam makna selalu membiarkan oranng abai dan seenaknya. Namun persisi 
dalam segala hal di dunia bisnis merupakan sesuatu yang sulit. Ada standar toleransi yang harus 
kita miliki, sekaligus solusi dalam setiap masalah, sehingga semua orang merasa terlindungi. Saat 
pebisnis bersifat mempermudah dalam konotasi positif, maka customer dan mitra bisnis akan 
merasa “terikat” untuk selalu berbisnis dengannya, karena empati menyebabkan seseorang 
merasa “sepihak”, sehingga tidak perlu merasa dikhianati. Berbisnis yang demikian tentu akan 
jauh dari suasana  marah, terkhianati, terdzalimi dan sebagainya. 
 
ALLAH SANG MAHA DAMAI 
 
 Tuhan yang maha Agung ini telah memutuskan ajaranNya untuk diberi nama Islam, 
karena Islam menghendaki ummatnya senantiasa dalam kedamaian dengan siapapun di muka 
bumi ini. Maka asma Damai telah dijadikan sandanganNya, yang mengisyaratkan keniscayaan 
bagi ummatnya untuk selalu menjunjung tinggi perdamamaian. Nabi Muhammad SAW sebagai 
sang utusan telah diberi petunjuk oleh Allah dalam menghadapi kelompok kafir Quraisy untuk 
menjunjung tinggi perdamaian, meski harus dibayar mahal. Alkisah, Umar bin Khattab sempat 
shocked saat Rasulullah bersedia menandatangani perjanjian Hudaibiyyah yang secara substantif 
sangat merugikan kaum muslimin dalam sebagian butir-butir kesepakatannya. Umar memprotes 
keputusan Nabi karena jelas-jelas perjanjian itu tidak menguntungkan, padahal mereka di jalan 
yang benar. Bahkan banyak sahabat yang sempat “mogok” melaksanakan perintah Nabi, hingga 
Nabi akhirnya melakukan pemotongan hewan qurban sendiri, atas saran Ummu Salamah, 
istrinya.  
 Skim perjanjian yang “merugikan” itu sesungguhnya merupakan skenari Allah SWT, sang 
Maha Damai. Kesabaran dalam rangka meraih kemenangan kadang diperlukan. Hal ini 
merupakan modal utama dalam berbisnis, dimana satu pihak tidak selalu   harus dalam posisi 
winner bila ingin menjadi winner yang sebenarnya. Pada kisah di atas terbukti Rasulullah dua tahun 
kemudian telah mampu mengambil alih sepenuhnya kota Makkah, dan mengIslamkan sebagian 
besar penduduknya, termasuk Abu Sufyan dan Hindun, sebagai representasi keluarga Quraisy 
yang terhormat.  
 Pebisnis yang selalu merasa mempunyai kepentingan membuat mitra bisnisnya tetap 
hidup sesungguhnya itulah yang cerdas. Dia turut memastikan eksistensi mitra bisnisnya hidup, 
dalam rangka memastikan eksistensinya akan tetap hidup. Persaingan dalam Islam, selalu 
bermakna berlomba-lomba dalam kebaikan, dan dalam implementasinya diwujudkan dalam 
makna bekerja sama. Mitra bisnis atau dirinya yang sukses, maka selalu memberi makna yang 
positif, karena setiap muslim adalah saudara bagi lainnya. Kesuksesan orang lain malah harus 
bermakna peringatan untuk lebih cermat, dan motivasi untuk membuat perubahan demi 
perubahan di masa yang akan datang. 
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ALLAH SEBAGAI PENJAMIN KEAMANAN 
 
Allah SWT bersifat al-mu’min, yang berkonotasi penjamin rasa aman. Allah bukan hanya 
bebas diriNya dari segala aib dan kekurangan, tetapi lebih jauh Allah adalah pemberi rasa aman 
bagai semua makhluk-Nya. Begitulah yang ditegaskan-Nya dalam surat al-Quraisy  
فْوَخ ْنِم ْمُه َنَماَءَو ٍعوُج ْنِم ْمُهَمَعَْطأ يِذملا 
Artinya: “Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari ketakutan (al-Quraisy: 4). 
 
Dalam satu sabdanya, Rasulullah SAW menggambarkan salah satu karakter seorang mu‟min 
adalah jaminan keamanannya kepada orang lain dari segala gangguannya.  Seorang yang mukmin 
bahkan tidak cukup hanya bersifat amanah atau bisa dipercaya, tetapi  juga mampu menjamin 
keamanan kepada siapapun yang meminta rasa aman. Dengan profesi apapun yang disandangnya 
maka profil seorang mukmin sejati tidak perlu dikhawatiri akan mengambil keuntungan sepihak, 
apalagi berkhianat.   
 Dalam suatu pembicaraan antara seorang pemuda dengan Rasulullah SAW, sang pemuda 
minta ijin untuk memenuhi hasratnya berzina. Permintaan yang tidak wajar ini dijawab dengan 
penuh kebapakan oleh Rasulullah dengan pertanyaan mengenai pendapatnya apabila ibu, saudara 
dan anak perempuan akan dizinai seseorang. Dengan cepat sang pemuda menolak tegas setiap 
upaya menodai diantara anggota keluarganya. Demikianlah Rasulullah membimbing sang pemuda 
sampai kepada pemahaman yang sederhana tentang makna keamanan bagi setiap manusia. Sang 
pemuda tersebut kemudian didoakan oleh Rasulullah SAW agar disucikan hatinya. Maka sejak itu 
tidak ada yang lebih dia benci dari perzinaan. Bila saat sang pemuda mengajukan pertanyaan 
asusila tersebut Rasulullah membiarkan sahabat “mengadilinya” niscaya pemuda tersebut masuk 
neraka. Rasulullah mengamankannya dari siksa dunia dan akhirat. 
 Pebisnis muslim karena selalu bekerja dalam koridor akhlakul karimah, selalu berhati-hati 
agar dia tidak merugikan mitra bisnisnya. Setiap kesalahan yang merugikan akan dikompensasi 
dengan kebaikan yang lebih banyak. Dia berkepentingan agar semua orang aman dari 
“gangguannya”, agar Allah ridla atas dirinya, dan melindunginya dari kejahatan orang lain. 
Bahkan dia menyadari bahwa dia membawa wajah Islam, sehingga kesalahan (apalagi secara 
sengaja) akan dirasakannya sebagai mendeskreditkan agamanya, sehingga dia harus waspada 
terhadap potensi wanprestasi dalam segala kesepakatannya dengan pihak lain. 
 
ALLAH SEBAGAI PENGAWAS 
 
Allah mensifati dirinya dengan  al-Muhaimin yang berarti Pengawas dan Pemelihara. 
Allah SWT sangat peduli terhadap keselamatan makhluk sehingga Allah tidak alpa untuk 
memastikan bahwa semuanya berjalan sesuai dengan hukum-hukumNya (sunnatullah). Setiap diri 
telah memiliki ajal, maka Allah selalu melindungi setiap makhlukNya bila ajal belum saatnya. Hal 
ini telah banyak dibuktikan oleh banyak kecelakaan yang mematikan. Diantara para kurbannya, 
terdapat beberapa orang yang lolos dari maut dengan cara yang tidak masuk akal untuk ukuran 
manusia. Tidak ada satupun jiwa kecuali telah disediakan untuknya malaikat yang akan menjaga 
dan memeliharanya, sebagaimana tersurat dalam al-Quran:  
 
 َلَع ا ممَل ٍسْف َن ُّلُك ْنِإ ٌظِفاَح اَه ْ ي 
Artinya: “tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya ( at-Thariq : 4) 
Seorang mukmin senantiasa harus mencontoh akhlak Allah dan RasulNya, yang sangat harish 
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(peduli) terhadap keselamatan manusia dan lingkungan tanpa terkecuali. Rasulullah 
mencontohkan perkara sepele yakni menyingkirkan gangguan dari jalan sebagai bagian dari 
keimanan. Dalam riwayat terdapat juga kisah Rasulullah yang sangat peduli dan khawatir akan 
jiwa seorang Yahudi tua yang sebatang kara. Orang tersebut setiap hari disuapinya dengan 
terlebih dahulu dihaluskan makanannya agar mudah ditelannya. Sembari disuapi orang Yahudi 
tersebut mengutuk dan mencela Nabi Muhammad SAW, tanpa diketahuinya bahwa yang 
dikutuknya adalah yang datang setiap hari mengurusnya. Orang ini diurusnya hingga Beliau wafat. 
Secara lahiriah tentu Rasulullah tidak memiliki kepentingan apa pun dari kakek Yahudi tersebut. 
Namun penjagaan Rasulullah terhadapnya menyelamatkannya dari api neraka, karena saat Abu 
Bakar berupaya menggantikannya, tahulah sang kakek bahwa yang menyuapinya adalah Nabi 
yang sudah wafat, sehingga dia sujud tersungkur, menyatakan keIslamannya. 
  Pebisnis muslim akan “menjatuhkan” mitra atau lawan bisnisnya dengan perbuatan 
utamanya. Setiap kali ada yang gagal atau mengalami masalah, sejauh dia bisa menolong, dia akan 
menolong. Dia menyadari dengan kelemahannya dia pun bisa jatuh kapan saja, maka saat dia bisa 
berbuat yang terbaik, dia akan lakukan. Dia meyakini bahwa Allah selalu menjaganya, disebabkan 
dia selalu menjaga saudaranya.  
 
ALLAH TUHAN YANG MAHA MULIA DAN PERKASA 
 
 Sifat Allah al-„Aziz bermakna bahwa Allah mulia karena Allah memiliki keperkasaan yang 
membuatNya berkuasa untuk menaklukkan siapapun tanpa sedikit pun kesulitan. Kemuliaannya 
karena Allah memiliki semuanya, dan Allah dengan kekayaannya mustahil untuk diatasi oleh siapa 
pun. Dengan sifat ini, maka manusia harus berkaca, dengan melihat dirinya bukan siapa-siapa, 
sehingga setiap saat dengan keagunganNya dia bisa memuliakannya dengan aneka rupa 
kenikmatan atau menjatuhkannya kepada kehinaan dengan teramat mudah. Oleh sebab itu 
seorang muslim harus senantiasa muhasabah (reflektif) agar dirinya tersesat dalam wilayah Tuhan 
yang bisa menjatuhkannya secara menyakitkan. Apabila sang hamba dijatuhkanNya dalam 
keadaan baik, maka hamba akan mempersepsikannya sebagai ujian dari Allah untuk mengangkat 
derajatnya kepada kemuliaan yang lain. 
 Kalau demikian maka seorang muslim selayaknya selalu berusaha memuliakan   
saudaranya untuk meraih kemuliaan di depan “penduduk” bumi dan langit. Apapun perannya 
dalam kehidupan! Semakin sanggup memuliakan orang lain maka kemuliaan al-‟Aziz akan 
memancar ke dalam jiwanya.  
Bagi pebisnis muslim, memuliakan pegawai merupakan prioritas utama. Merekalah yang telah 
membuatnya jadi seperti apa pun. Saat dia memuliakan pegawainya, maka mereka akan merasa 
sangat senang, dan siap “mati” untuk menguatkan usahanya. Semua pegawai akan merasa bahwa 
bisnis tuannya adalah ladangnya sendiri, yang harus dirawatnya sebaik-baiknya. 
 
ALLAH TUHAN YANG MAHA BERKUASA 
 
 Asy-Syaikh As-Sadi  menjelaskan bahwa  makna Al-Jabbar ialah Yang Maha Tinggi dan 
Tertinggi, Yang Memaksa, dan bermakna Yang Mengasihi, Yang memperbaiki kalbu yang redam, 
memperbaiki yang lemah dan tidak mampu, serta yang berlindung kepada-Nya. (As-Sa‟di, hal. 
946). Sementara Ibnu Jarir mengatakan bahwa makna al-Jabbar ialah Yang memperbaiki urusan 
makhluk-Nya, Yang mengatur mereka dengan sesuatu yang maslahat bagi mereka. (Ibnu Katsir, 
4/367). Sifat ini menggambarkan bagaimana pihak yang berkuasa menggunakan kekuasaannya. 
Kekuasaan hendaknya mengangkat derajat orang-orang yang lemah, mengembalikan harta dan 
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kehormatan kaum tertindas dan memaksa kaum berada untuk memperhatikan lebih banyak 
kaum papa.  
Saat Umar bin Abdul „Aziz mendapat amanat kekhalifahan maka kekuasaan dalam makna 
di atas itulah  yang dilakukannya. Dirinya dan keluarga bahkan dimiskinkannya sendiri untuk 
memberi keteladanan kepada semua rakyat tentang bagaimana membangun kebersamaan. Hanya 
dalam empat tahun Umar membuat catatan sejarah yang fenomenal, yang mungkin tak akan 
pernah terulang, yakni hapusnya lapis masyarakat miskin, sehingga sangat sulit mendapatkan 
orang yang bersedia menerima zakat. Hapusnya kemiskinan bersamaan dengan tumbuhnya sifat 
mulia „aziz yang berarti merasa cukup dengan yang dia miliki dan tidak suka menerima 
pemberiaan orang. Semangat memberi dan pantang menerima inilah yang pantas untuk dimiliki 
kembali oleh ummat Islam.  
Pebisnis muslim bisa meniru keteladanan Abdul „Aziz dengan selalu berorientasi kepada 
pemberdayaan kepada pegawainya. Setiap pegawai yang memiliki potensi untuk berkembang 
akan dikembangkannya, agar dengan naiknya karir tersebut sang pegawai bisa lebih meningkat 
kesejahteraannya, sehingga kerjanya akan lebih tenang dan lebih berkualitas. Bahkan ada pebisnis 
yang merintis peningkatan kesejahteraan dengan model kepesertaan dalam perusahaan berupa 
saham.  Bahkan bila ada pegawainya yang keluar dan mendirikan usaha sendiri akan sangat 
disyukurinya, karena dia sukses dalam mengembangkan pegawainya sehingga naik jenjang 
“karir”nya, menjadi seorang pemilik seperti dirinya. Lagi-lagi Allah yang menjadikannya berpikir 
tenang, karena Allah jualah yang menskenario rejeki seseorang, sehingga semua potensi yang 
layak berkembang dibiarkannya berkembang. 
 
SIMPULAN 
 
Ajaran Islam melingkupi semua aspek kehidupan manusia, dan semuanya bermuara pada 
aspek moral, sebagai hakekat dari diutusnya Rasulullah ke dunia. Keindahan akhlak Allah, yang 
diterjemahkan oleh diriNya sendiri dalam al-Quran, maupun oleh Rasulullah SAW dengan tutur 
kata, sikap dan perilaku agungnya, serta disempurnakan oleh para hamba terpilih, menunjukkan 
bahwa Islam adalah cahaya yang menerangi dunia. Siapapun dengan profesinya bisa mengambil 
hikmah yang begitu mendalam dari akhlak indah tersebut. Dalam fikih perdagangan misalnya 
akan ditemukan bahwa semuanya bermuara pada akhlak, yang memperbaiki sistem perdagangan 
jahiliyyah yang dianut oleh masyarakat yang sudah menyimpang jauh dari ajaran Allah, dengan 
ajaran yang membersihkan praktik riba yang kejam, ketidakjelasan objek bisnis, dan segala 
macam tipu muslihat. 
Sudah waktunya bagi para pengusaha muslim untuk meningkatkan penghayatan dan 
pengamalan tradisi bisnis Islam, agar dunia lebih ramah kepada semua manusia. 
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